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ABSTRAK 

 

Hermawan B, 2019. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan 

Model Kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Di bimbing oleh Pembimbing I 

Dr. Rukli dan Pembimbing II Ilhamuddin. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu 

kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran matematika melalui Group Investigation (GI) pada Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 3 Sungguminasa pada tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini mengacu 

pada 3 kriteria efektivitas pembelajaran yaitu ketuntasan hasil belajar, aktivitas siswa 

yang berkaitan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung serta respon siswa 

terhadap pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

Desain penelitian yang digunakan adalah The One Group Pretest-Postest Design, 

yaitu sebuah penelitian yang dilaksanakan dengan adanya tes awal dan tes akhir. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. 

Populasinya adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa dengan 

sampel penelitian adalah siswa kelas VIIB sebanyak 32 siswa. Penelitian yang 

dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes hasil belajar siswa untuk mengukur hasil belajar sebelum dan setelah 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Group Investigation (GI), lembar 

observasi aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dan angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan dan 

saran siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran Group Investigation (GI). 

 Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif dan inferensial. Hasil yang diperoleh dari analisis statistik deskriptif 

adalah: (1) skor rata-rata tes awal (Pretest) hasil belajar matematika siswa adalah 17,6 

dan berada pada kategori sangat rendah dengan standar deviasi 6,18 dimana skor 

terendah yang diperoleh adalah 5 dan skor tertinggi adalah 30 dari skor ideal 100 dan 

(2) skor rata-rata tes akhir (Postest) hasil belajar matematika siswa adalah 83,5 dan 

berada pada kategori tinggi dengan standar deviasi 10,4 dimana skor terendah 56 dan 

skor tertinggi 100 dari skor ideal 100. (3) persentase rata-rata aktivitas siswa sebesar 

88,27%. (4) persentase rata-rata respon siswa sebesar 89%. Berdasarkan hasil analisis 

statistik deskriptif maka disimpulkan bahwa (a) Group Investigation (GI) efektif 



 
 

diterapkan dengan menggunakan materi Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan 

Linear Satu Variabel (SPLSV) pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. 

(b) Hasil belajar siswa setelah menggunakan   Group Investigation (GI) lebih baik 

dibandingkan sebelum pelaksanaan Group Investigation (GI). 

 

Kata Kunci: Model Kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 3 Sungguminasa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal pokok yang sangat diperlukan manusia untuk 

mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia yang terus bergerak. Pendidikan adalah 

usaha sadar yang dilakukan manusia untuk meningkatkan kemampuan diri dengan 

potensi-potensi pribadi yang dimiliki. Tujuan pendidikan nasional seperti yang 

tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 yaitu untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa pada tuhan YME, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan itu melalui pendidikan diharapkan 

akan lahir sumber daya manusia berkualitas yang mampu membangun kehidupan 

masyarakat, bangsa, dan negara kearah yang lebih baik. 

Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan yang banyak 

mendasari perkembangan ilmu pengetahuan lain, memiliki peran penting dalam 

kehidupan manusia. Matematika sebagai ilmu pengetahuan tentang benda-benda 

abstrak dan masalah-masalah yang berhubungan dengan bilangan mempunyai arti 

penting dalam kehidupan. Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika guru 

harus memilih dari berbagai variasi model yang sesuai dengan kondisi dan materi 

yang disampaikan sehingga tujuan dari suatu pembelajaran yang direncanakan dapat 

dicapai.  



 
 

Berdasarkan hasil observasi  yang dilakukan di SMP Negeri 3 Sungguminasa 

dari 31 jumlah siswa masih banyak yang kesulitan pada mata pelajaran matematika  

serta masih banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika 

yang ada pada materi aljabar,  hal ini terlihat dari nilai rata-rata siswa khususnya pada 

kelas VII G yang diperoleh pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 hanya 

mencapai 60,45 sedangkan yang menjadi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan oleh sekolah adalah 75. Asumsi bahwa matematika diajarkan dengan 

model pembelajaran dan metode yang kurang menarik dan kendala utamanya adalah 

kurangnya motivasi siswa untuk belajar, sejauh ini masih didominasi oleh guru. 

Siswa cenderung pasif dan  kurang kreativitas, hal ini ditandai dengan sikap siswa 

yang cenderung monoton. Siswa masih menganggap bahwa matematika adalah 

pelajaran yang sulit dan rumit dipecahkan. Kurangnya respons siswa dalam 

pembelajaran matematika  inilah yang menghambat siswa dalam belajar. Dari ketiga 

indikator diatas dapat saya simpulkan bahwa pembelajaran yang berlangsung kurang 

efektif. 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 

diantaranya adalah memilih dan menggunakan model pembelajaran yang relevan. 

Salah satu model pembelajaran yang digunakan dan diharapkan mampu melibatkan 

siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial, dan mampu 

meningkatkan kerjasama antar siswa yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI). Pembelajaran ini adalah salah satu tipe model pembelajaran 

kooperatif, yang kegiatan belajarnya berorientasi pada siswa, yaitu menekankan pada 



 
 

partisipasi dan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran model 

pembelajaran kooperatif tipe GI melibatkan siswa, baik dalam menentukan topik 

maupun cara untuk mempelajari melalui investigation (Cahyo, A 2012:294) 

Model Group Investigation (GI) sebelumnya perna di kaji oleh (1) Ilham 

pada tahun 2014, dalam skripsinya berjudul “ Efektivitas Pembelajaran 

Matematika  materi System Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) melalui 

Model Kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada kelas X SMA 1 Liukang 

Kalmas Kabupaten Pangkep” dengan latar belakang masalah pertama, kurangnya 

minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran matematika, sehingga mereka 

berpendapat bahwa matematika pelajaran yang sulit untuk dipelajari. Kedua ada 

beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran karena pembelajaran hanya 

berpusat pada guru. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model 

Group Investigation (GI)  efektif dalam pembelajaran matematika pada siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep. (2) Haris. A pada 

tahun 2014 yang berjudul “ Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model 

Kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada Siswa Kelas VII SMPs Darul Ulum 

Panaikang Kabupaten Bantaeng” dengan latar belakang masalah bahwa siswa 

kurang berminat belajar matematika, selain itu siswa juga cepat lupa materi yang 

telah diajarkan karena kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep matematika. 

Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran dan lebih cenderung menerima apa 

saja yang disampaikan oleh guru, lalu diam dan enggan dalam menggemukakan 

pertanyaan dan pendapat. Hasil penelitian Haris menyimpulkan bahwa dengan 



 
 

menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) dalam pembelajaran 

matematika efektif diterapkan. (3) Hatijah Ibrahim 2014 “ Efektivitas 

Pembelajaran Matematika melalui Model Kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

pada Siswa Kelas XI IPA SMA YAPIP Makassar Sungguminasa” yang berangkat 

dari masalah bahwa pembelajaran matematika masih bersifat konvensional yakni 

dengan menggunakan pembelajaran langsung yang strategi mengajarnya lebih 

banyak diberikan melalui ceramah sehingga siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga masih banyak siswa yang kesulitan menyelesaikan soal-

soal matematika. 

Hal ini sangat relevan dengan temuan masalah yang di hadapi peneliti pada 

saat observasi awal yang telah di lakukan sebelumnya, sedemikian sehingga 

berdasarkan uraian dan hasil kajian tersebut pembelajaran dengan model Group 

Investigation (GI) efektif diterapkan disekolah. 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran matematika efektif melalui 

penerapan model kooperatif tipe Group Investigation  (GI) pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Sungguminasa?” yang ditinjau dari: 



 
 

1. Bagaimana ketuntasan hasil  belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa melaui penerapan model kooperatif tipe Group Investigation  

(GI)? 

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa dalam 

mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe 

Group Investigation  (GI)? 

3. Bagaimana respons siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa dalam 

mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe 

Group Investigation  (GI) 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pembelajaran matematika melalui penerapan 

model kooperatif tipe Group Investigation (GI) efektif diterapkan   pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 3 Sungguminasa” ditinjau dari: 

1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas  VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa melalui penerapan model kooperatif tipe Group Investigation  

(GI). 

2. Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa melalui penerapan model 

kooperatif tipe Group Investigation  (GI). 

3. Respons siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa melalui penerapan model 

kooperatif tipe Group Investigation  (GI). 



 
 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, dengan penerapan model kooperatif tipe Group Investigation  (GI) 

ini  dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam berkreativitas dan meningkatkan  

hasil belajar matematika serta pengembangkan keterampilan siswa. 

2. Bagi guru, sebagai masukan untuk menggunakan model kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika 

siswa. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukan yang membangun dalam 

rangka meningkatkan mutu pembelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan dan referensi pada penelitian 

selanjutnya guna mengkaji masalah yang serumpun dengan penelitian ini. 

  

 

 

  



 
 

  BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, sering 

atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada 

perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai, 

sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil yang dicapai 

itu dengan membandingkan antara input dan outputnya Siagaan (Nikita, 2016:10). 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Akhmad, 2016:6), pengertian 

efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, 

manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, 

dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional 

khusus yang telah dicanangkan. Metode pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan 

instruksional khusus yang dicanangkan lebih banyak tercapai. 

Efektivitas adalah pencapaian sasaran pembelajaran dimana perhatian penuh 

terhadap proses belajar mengajar dan menguasai materi yang diajarkan dengan baik 

(Nursang, 2013:8) 

Hamalik (Nikita 2016:10) pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri dengan melakukan 

aktivitas-aktivitas belajar. Adapun hasil dari pembelajaran yang efektif adalah siswa 



 
 

mendapat pemahaman, pengetahuan, dan wawasan. Untuk mencapai efektivitas 

dalam pembelajaran dapat dicapai dengan melibatkan peserta didik dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Mulyasa, Wicaksono (Nikita 2016:11)  

mengemukakan pembelajaran dikatakan efektif apabila mengacu pada hal-hal 

berikut: 

1. Ketuntasan hasil belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila lebih dari 

atau sama dengan 75 dalam peningkatan hasil belajar; dan 

2. Strategi pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa apabila 

secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan  yang signifikan 

antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran (gain 

signifikan). 

3. Efektivitas pembelajaran akan tercapai apabila siswa berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa tidak hanya aktif mendengarkan penjelasan dari 

guru, namun siswa mengonstruksi ide-ide mereka secara individual maupun 

berkelompok. Dalam kegiatan tersebut, guru hanya berperan sebagai fasilitator 

dan motivator. 

Efektivitas pembelajaran dapat diketahui dengan memperhatikan beberapa 

indikator. Adapun yang menjadi indikator efektivitas yaitu: 

a. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar pada penelitian ini dapat dicapai dari 3 faktor berikut: 

1) Rata-rata hasil belajar setelah diajar menggunakan model kooperatif tipe Group 

Investigation (GI). 



 
 

2) Ketuntasan belajar siswa secara klasikal dengan menggunakan pembelajaran 

model kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 

Aktivitas belajar adalah interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa 

sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan 

keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, dan kerjasama siswa 

dalam  kelompok. Adapun standar ketercapaian  untuk mengetahui aktivitas 

siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Group Investigation (GI) yaitu  75%. 

c. Respons siswa dalam pembelajaran matematika 

Respons siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menerapkan model 

kooperatif tipe Group Investigation (GI). Adapun standar ketercapaian untuk 

mengetahui seberapa besar respons siswa yaitu 75% yang mengatakan setuju dan 

sangat setuju. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 

efektivitas  adalah keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan terhadap proses 

pembelajaran yang menekankan pada hasil akhir dengan membandingkan antara 

input dan outputnya. 

 



 
 

2. Pembelajaran Kooperatif 

Slavin (Lestari, 2015: 43) Mengemukakan, bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja secara kolaboratif 

dalam suatu kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang siswa dengan struktur 

kelompok heterogen. Pembelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan prestasi 

akademis, keterampilan sosial, dan menanamkan toleransi  dan penerimaan terhadap 

keanekaragaman individu. 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran kelompok 

yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah 

siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai 

tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif siswa pandai-pandai dapat belajar 

dalam suasana yang menyenangkan  karena banyak teman yang membantu dan 

memotivasinya. Siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan 

pembelajaran kooperatif akan terpaksa berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima 

oleh anggota kelompoknya. Priyanto (Wena, 2012: 189) 

Roger, Dkk. (Huda, 2017: 29) menyatakan “cooperative learning is group 

learning activity organized in such a way that learning is based on the socially 

structured change of information between learners in group in which each learner is 

held accountable for his or her own learning and is motivated to increase the 

learning of other” (Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran 

kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan 

pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajaran 



 
 

yang di dalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri 

dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain).  

Menurut Sanjaya (Priansa, 2017:293), pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran dengan menggunakan model pengelompokan/tim kecil, yaitu 

antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 

akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian 

dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan jika 

kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, 

setiap kelompok mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itu 

selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok dan 

keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok. 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran dimana 

siswa belajar dalam kelompok kecil yang heterogen dan dikelompokkan dengan 

tingkat kemampuan yang berbeda. Jadi, dalam setiap kelompok terdapat siswa yang 

berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Dalam menyelesaikan tugas, anggota 

saling bekerja sama dan membantu untuk memahami bahan pembelajaran. Belajar 

belum selesai jika salah satu siswa belum menguasai bahan pembelajaran Hamruni 

(Astuti, 2014:3) 

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis 

kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 

diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan 

oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 



 
 

menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan 

bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. (Suprijono, 2015: 73) 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran secara berkelompok yang dibentuk secara heterogen 

agar semua anggotanya saling membantu dan belajar bersama untuk memecahkan 

masalah pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Suprijono (2015: 84) menjelaskan bahwa sintaks pembelajaran kooperatif 

terdiri dari enam fase:  

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Kooperatif 

Fase-fase Perilaku Guru 

Fase 1: Present Goals and Set 

 Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan mempersiapkan peserta didik 

siap belajar 

Fase 2: Present Information 

 Menyajikan informasi 

Mempresentasikan  informasi 

kepada peserta didik secara verbal 

Fase 3: Organize student info learning 

teams 

 Mengorganisir peserta didik kedalam tim-

tim belajar  

Memberikan penjelasan kepada 

peserta didik tentang tata cara 

pembentukan tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan 

transisi yang efisien 



 
 

Fase 4: Assist team work and 

study 

 Membantu kerja tim dan belajar 

Membantu tim-tim belajar selama 

peserta didik mengerjakan tugasnya 

Fase  5: Test on the materials 

Mengevaluasi 

Menguji pengetahuan peserta didik 

mengenai berbagai materi 

pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan hasil 

belajaranya 

Fase 6: Provide recognition 

 Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk 

mengakui usaha dan prestasi 

individu maupun kelompok 

 

3. Tipe Group Investigation (GI) 

Pembelajaran dengan metode Group Investigation  (GI) dimulai dengan 

pembelajaran kelompok. Selanjutnya guru peserta didik memiliki topik-topik tertentu 

dengan permasalahan-permasalahan yang dapat dikembangkan dari topik-topik itu. 

Sesudah topik beserta permasalahannya disepakati, peserta didik beserta guru 

menentukan metode penelitian yang dikembangkan untuk memecahkan masalah. 

Setiap kelompok bekerja berdasarkan metode investigasi yang telah mereka 

rumuskan. Aktivitas tersebut merupakan kegiatan sistemik keilmuan mulai dari 

mengumpulkan data, analisis data, sintesis, hingga menarik kesimpulan. Suprijono 



 
 

(2015:112). 

 Menurut Huda (2013:292-294) Metode Group Investigation (GI) yang 

pertama kali dikembangkan oleh Sharan dan Sharan (1976) ini merupakan salah satu 

metode kompleks dan pembelajan kelompok yang mengharuskan siswa untuk 

menggunakan skill berpikir level tinggi. Pada prinsipnya, strategi Group 

Investigation (GI) sudah banyak diadopsi oleh berbagai bidang pengetahuan, baik 

humaniora maupun saintifik. Akan tetapi, dalam konteks pembelajaran kooperatif, 

metode Group Investigation GI tetapkan menekankan pada heterogenitas dan 

kerjasama antarsiswa. 

 Dalam Group Investigation (GI), guru bertugas untuk menginisiasi 

pembelajaran dengan menyediakan pilihan dan kontrol terhadap pada siswa untuk 

memilih strategi penelitian yang akan mereka gunakan. Metode ini bisa diterapkan 

untuk semua tingkatan kelas dan bidang materi pelajaran. Para siswa memilih topik 

yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai subtopik 

yang telah dipilih, kemudian meyiapkan dan menyajikan suatu laporan didepan kelas 

secara keseluruhan. 

Adapun Sintak metode Group Investigation (GI) dapat dilihat dibawah ini. 

1. Tahap Seleksi Topik 

para siswa memilih subtopik  dari sebuah bidang masalah umum yang biasanya 

digambarkan terlebih dahulu oleh guru. Mereka selanjutnya diorganisasikan 

kedalam kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas (taks oriented 

groups) yang beranggotakan 2 hingga 6 orang. Koposisi kelompok seharusnya 



 
 

heterogen, baik dari sisi jenis kelamin, etnik, maupun kemanpuan akademik. 

2. Tahap Perencanaan Kerjasama 

Para siswa dan guru merencanakan prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan 

umum yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang telah dipilih 

pada langkah sebelumnya. 

3. Tahap Implementasi 

Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah 

sebelumnya. Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan 

dengan berbagai variasi yang luas. Pada tahap ini, guru harus mendorong para 

siswa untuk melakukan penelitian dengan memanfaatkan berbagai sumber, baik 

yang terdapat didalam maupun diluar sekolah. Guru secara terus-menerus 

mengikuti kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika diperlukan. 

4. Tahap Analisis dan Sintesis 

Para siswa menganalisis dan membuat sintesis atas berbagai informasi yang 

diperoleh pada langkah sebelumnya, lalu berusaha meringkasnya menjadi suatu 

penyajian yang menarik di depan kelas. 

5. Tahap Penyajian Hasil Akhir 

Semua kelompok menyajikan presentasinya atas topik-topik yang telah dipelajari 

agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang 

luas mengenai topik tertentu. Presentasi kelompok dikoordinir oleh guru. 

6. Tahap Evaluasi 

Para siswa dan guru melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap kelompok 



 
 

terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat dilakukan 

pada setiap siswa secara individual maupun kelompok, atau keduanya. 

Berdasarkan dari semua pendapat diatas, maka dapat saya simpulkan bahwa 

Group Investigation (GI) adalah pembelajaran kelompok yang ditentukan topik-topik 

pembelajaran oleh guru, kemudian guru membagikan topik pembelajaran kepada 

setiap kelompok untuk dipecahkan masalahnya. 

 

B. Kerangka Pikir 

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) memberi 

kesempatan kepada siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

menyelesaikan atau memecahkan masalah secara bersama. Selain itu pembelajaran 

kooperatif dapat membantu siswa meningkatkan sikap positif  dalam pembelajaran 

matematika. 

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) dimulai 

dengan seleksi topik. Selanjutnya perencanaan kerja sama mengenai prosedur belajar 

khusus, tugas, dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan yang telah 

dipilih dari seleksi topik yang akan dilakukan dalam kelompok heterogen yang telah 

dibentuk. Kemudian implementasi yaitu pelaksanaan rencana belajar yang telah 

direncanakan oleh kelompok dalam pemecahan masalah. Kemudian dilakukan 

analisis dan sintesis informasi yang akan digunakan dalam penyajian hasil pemecahan 

masalah. 

Langkah berikutnya adalah penyajian hasil akhir dengan melakukan 



 
 

presentasi hasil oleh masing-masing kelompok. Pada tahap ini diharapkan terjadi 

intersubjektif dan objektivikasi pengetahuan yang telah dibangun oleh suatu 

kelompok. Berbagai persepktif diharapkan dapat dikembangkan oleh seluruh kelas 

atas hasil yang dipresentasikan oleh suatu kelompok. Seyogyanya diakhir 

pembelajaran dilakukan dengan evaluasi. Evaluasi dapat memasukkan assesmen 

individual atau kelompok. 

Berikut adalah bagan kerangka pikir: 

Gambar. 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Aktivitas Siswa Respons Siswa 

Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran dengan Model  Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) 

Analisis 

Efektif Tidak Efektif 



 
 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian yang disusun oleh Kisman pada tahun 2014 Universitas 

Muhammadiyah Makassar dengan judul “ Efektivitas Pembelajaran Matematika 

melalui Penerapan Model Kooperatif  Tipe Group Investigation  (GI) pada Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 36 Bulukumba”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) efektif 

diterapkan dalam pembelajan matematika pada siswa kelas VIII SMP. Kaitan dengan 

penelitian ini adalah dengan menggunakan model yang sama. 

Selain itu juga penelitian dilakukan oleh Siti Fahmia 2018 dengan judul 

penelitian “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model 

Kooperatif  Tipe Group Investigation (GI) pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 

Sidrap” diperoleh hasil bahwa pembelajaran matematika efektif melalui model 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) dilihat dari (1) Mengalami peningkatan 

dengan nilai gain ternormalisasi berada pada interval g ≤ 0,74 yang menandakan 

bahwa peningkatan hasil belajar yang terjadi dikategorikan tinggi, 32 atau 100% 

mengikuti tes, 7 orang atau 22% diantaranya mengalami peningkatan sedang, dan 25 

atau 78% diantaranya mengalami peningkatan yang tinggi. (2) Aktivitas siswa yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang diamati secara keseluruhan 

dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata presentasi 

aktivitas siswa yaitu sebanyak 81,47% aktif dalam pembelajaran matematika. (3) 

Hasil analisis respons siswa terhadap pembelajaran  matematika melalui pendekatan 

Group Investigation (GI) telah mencapai ≥75%, yaitu rata-rata presentasi frekuensi 



 
 

siswa yang memberi jawaban YA atau respons positif adalah 88,40%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa siswa member respons positif terhadap 

pembelajaran matematika melalui pendekatan Group Investigation (GI). 

Penelitan yang dilakukan oleh Suriani pada tahun 2014 Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang berjudul “ Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) pada Kelas X 

SMA Negeri 1 Bontonompo Kabupaten Gowa”  diperoleh hasil pembelajaran 

matematika yang efektif, hal ini berdasarkan : (1) Hasil belajar matematika siswa 

kelas X.A SMA Negeri 1 Bontonompo menunjukkan bahwa 80,55% siswa mencapai 

ketuntasan individu sehingga dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar 

secara klasikal tercapai. Skor rata-rata pretest yaitu 32, 83 berada pada kategori 

sangat rendah dengan standar deviasi 22,33 dan skor rata-rata posttest yaitu 76,52 

berada pada kategori sedang dengan standar deviasi 15,24. (2) Frekuensi aktivitas 

siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran untuk setiap aspek yang dinilai 

mengalami peningkatan dari pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 4 dan rata-rata 

persentase siswa yang melakukan kegiatan di luar tuntunan pembelajaran yang 

diajarkan oleh guru hanya 8,33%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa aktif 

selama pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe  Group 

Investigation (GI). (3) penerapan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

mendapatkan respons positif dari siswa lebih dari atau sampai dengan 75,00%. 

Penelitian yang disusun oleh Haris. A pada tahun 2014 Universitas 

Muhammadiyah Makassar dengan judul “ Efektivitas Pembelajaran Matematika 



 
 

melalui Pembelajaran Model Kooperatif  Tipe Group Investigation  (GI) pada Siswa 

Kelas VII SMPs Darul Ulum Panaikang Kabupaten Bantaeng”. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) efektif diterapkan dalam pembelajan matematika pada siswa kelas 

VII SMPs dilihat dari ketercapaian hasil belajar dan aktivitas siswa. Kaitan dengan 

penelitian ini adalah dengan  menggunakan model yang sama. 

  
D. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Mayor  

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka rumusan hipotesis pada 

penelitian ini adalah: Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) efektif dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Sungguminasa. 

2. Hipotesis Minor 

Hipotesis minor adalah hipotesis mengenai kaitan sebagian dari variabel atau 

dengan kata lain pecahan dari hipotesis mayor 

Pengujian hipotesis statistik: 

a. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Rata-rata ketuntasan hasil belajar siswa setelah di ajar dengan menggunakan 

model Group Investigation (GI) lebih besar atau sama dengan 75 (KKM). 

Secara statistik dapat di tuliskan sebagai berikut: 

H0 : µ ≤ 74 melawan H1 : µ >74 



 
 

b. Aktivitas Siswa 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dengan menggunakan model Group 

Investigation (GI) ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. 

H0 : µ ≤ 74%  melawan H1 : µ > 74% 

Keterangan: 

µ = Parameter aktivitas siswa 

c. Respon Siswa 

Presentase respon siswa terhadap penerapan model Group Investigation (GI) 

lebih dari atau sama dengan 75% siswa merespon positif dalam pembelajaran 

matematika 

H0 : µ ≤ 74%  melawan H1 : µ > 74% 

Keterangan: 

µ = Parameter Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian dapat diartikan sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan, 

dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Jenis penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui efektif atau tidaknya  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation (GI) pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa terhadap 

peningkatan hasil belajar adalah penelitian pre-eksperimental dengan desain one-

group pretest-posttest. Metode penelitian eksperimen adalah metode percobaan untuk 

mempelajari pengaruh dari variabel tertentu terhadap variabel yang lain melalui uji 

coba dalam kondisi khusus yang diciptakan. 

Gay (Emzir: 2017: 64) menyatakan bahwa metode penelitian eksperimental 

merupakan satu-satunya metode penelitian yang menguji secara benar hipotesis 

menyangkut hubungan kausal (sebab akibat). Dalam studi eksperimental, peneliti 

memanipulasi paling sedikit satu variabel, mengontrol variabel lain yang relevan, dan 

mengobservasi efek/pengaruhnya terhadap satu atau lebih variabel terikat. Peneliti 

menentukan “ siapa memperoleh apa”, kelompok mana dari subjek yang memperoleh 

perlakuan mana. Manipulasi dari variabel bebas merupakan salah satu karasteristik 

yang membedakan penelitian eksperimental dari metode penelitian lain. Variabel 

bebas, juga diacu sebagai variabel eksperimental, variabel penyebab, atau variabel 

perlakuan yang aktivitas atau karasteristiknya dipercaya membuat suatu perbedaan. 

 



 
 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel terikat yang akan diteliti adalah ketercapaian hasil belajar 

matematika siswa, aktivitas siswa dan respon siswa, sedangkan  perlakuan/treatment 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

2. Desain Penelitian 

Desain pada penelitian ini adalah satu kelompok pretest-posttest (The one 

group pretest-posttest design) yang termasuk dalam penelitian pra eksperimental. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel.3.1 The one group pretest-posttest 

Pretest Treatment Posttest 

   X    

Sumber: Darmadi (2011:200) 

Keterangan: 

   : Nilai Pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran 

X : Perlakuan eksperimen 

   : Nilai hasil Posttest setelah dilaksanakan pembelajaran 

 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan 

sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa adalah pencapaian hasil belajar yang ditetapkan dengan 

ukuran atau tingkat pencapaian kompetensi yang memadai dan dapat 

dipertanggungjawabkan dalam hal ini ketuntasan hasil belajar dilihat dari banyak 

siswa yang mencapai ketuntasan individu, untuk mentukan ketuntasan secara 

klasikal tuntas dengan skala ≥ 75 yang berada pada kategori tuntas 75≤.x≤100. 



 
 

2. Aktivitas belajar adalah interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa 

sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan 

keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa, 

kedisiplinan siswa, dan kerjasama siswa dalam kelompok. Aktivitas siswa 

dikatakan baik dan sangat baik ketika telah memenuhi kriteria aktivitas siswa 

siswa yaitu ≥75% 

3. Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan dengan menerapkan model kooperatif tipe Group Investigation 

(GI). Respons siswa dikatakan efektif ketika telah memenuhi kriteria respons 

siswa yakni ≥75% yang memberikan respon setuju dan sangat setuju.  

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis dengan dua tahap yaitu 

pre-test (tahap awal) dan post-test (tahap akhir). Adapun langkah-langkah 

pembuatan instrumen yaitu: 

a. Membuat kisi-kisi soal Pretest dan Postest  

b. Mengembangkan soal-soal mengenai pokok bahasan yang akan diajarkan  

c. Melakukan validasi soal-soal oleh tim validator 

 

 

 



 
 

2. Lembar Observasi (Aktivitas Siswa) 

Lembar observasi aktivitas siswa  untuk mengetahui keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran model kooperatif Group Investigation. Adapun aktivitas 

siswa yang diamati yaitu: 

a. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung 

b. Siswa mendengarkan dan merespon materi yang dijelaskan guru 

c. Siswa yang aktif dalam belajar dan mengerjakan tugas. 

d. Siswa yang mendiskusikan masalah yang ada dalam LKS. 

e. Siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

f. Siswa yang mengajukan tanggapan dan komentar hasil keja kelompok lain 

g. Siswa yang saling memotivasi dalam mengerjakan tugas 

3. Angket 

Dalam penelitian ini, pemberian angket bertujuan untuk mengetahui respons 

siswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran 

matematika. Instrumen ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

penerapan model kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

observasi, tes hasil belajar dan penyebaran angket yang dijabarkan sebagai berikut. 



 
 

1. Data tentang ketuntasan hasil belajar matematika siswa, diambil dari tes hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan 

penerapan model Kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

2. Data tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika, diambil dari 

lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika berlangsung 

melalui penerapan model Kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

3. Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika, diambil dari 

angket yang dibagikan setelah pembelajaran matematika melalui  penerapan 

model Kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan 

untuk menganalisis data aktivitas siswa selama pembelajaran, respons siswa terhadap 

pembelajaran, dan hasil belajar siswa. Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat 

gambaran suatu data secara umum. Statistik inferensial adalah statistik yang 

berhubungan dengan penarikan kesimpulan yang bersifat umum dari data yang telah 

disusun dan diolah. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Anaslisis statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat 

pekerjaannya mencakup cara-cara menghimpun, menyusun, atau mengatur, 

mengelolah, menyajikan, dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan 



 
 

gambaran yang teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau 

keadaan. Dengan kata lain statistik deskriptif merupakan statistik yang memiliki 

tugas mengorganisasi dan menganalisis data agar dapat memberikan gambaran secara 

teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga 

dapat ditarik pengertian atau makna tertentu. 

 

a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif  dengan tujuan 

mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah dilakukan 

pembelajaran matematika melalui pendekatan Group Investigation (GI).Untuk 

mengkategorikan skor hasil belajar siswa digunakan ketetapan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

0 ≤ × < 54 Sangat Rendah 

55 ≤ × < 74 Rendah 

75 ≤ × < 79 Sedang 

80 ≤ × < 89 Tinggi 

90 ≤ × ≤ 100 Sangat Tinggi 

 

Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMP 

Negeri 3 Sungguminasa tersaji pada tabel berikut: 

 



 
 

Tabel 3.3  Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

 Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa 

Nilai Kriteria 

0 ≤ x < 75 Tidak Tuntas 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 

 

Berdasarkan Tabel 3.3, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh 

nilai sama dengan 75 hingga 100 atau yang berada pada kategori sedang, tinggi dan 

sangat tinggi dapat dinyatakan tuntas dalam proses pembelajaran matematika, dan 

siswa yang memperoleh nilai sama dengan nol sampai kurang dari 75 atau yang 

berada pada kategori sangat rendah dan rendah maka siswa tersebut dinyatakan tidak 

tuntas dalam proses pembelajaran matematika. 

Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas 

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.  

Ketuntasan belajar klasikal = 
                               

                       
        

Analisis deskriptif gain digunakan untuk menentukan peningkatan hasil 

belajar matematika siswa. Gain diperoleh dengan cara membandingkan hasil pretest 

dengan hasil posttest. Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah sebagai berikut: 

   
           

           
 

Keterangan: 

       : Skor maksimum yang mungkin dicapai 

      : Rata-rata skor tes awal 



 
 

       : Rata-rata skor tes akhir 

Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada table berikut: 

Tabel 3.4 Klasifikasi Normalisasi Gain 

Nilai Kategori 

g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,75 Sedang 

0,75≤ g Tinggi 

b. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Untuk menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua 

aktivitas yang diamati, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan skor masing-masing kategori dari setiap siswa. 

2. Menentukan jumlah skor dari masing-masing siswa 

3. Menentukan persentase masing-masing siswa dengan cara: 

  = 
 

  
      

Keterangan: 

  = Persentase siswa  

X = Jumlah skor dari setiap siswa 

N = Jumlah skor maksimal 

4. Menentukan nilai yang didapat oleh setiap siswa dengan memperhatikan kategori 

pada tabel berikut 

Tabel 3.5 Kategori Nilai Aktivitas Siswa 

Nilai  Kategori 

0 ≤ × < 25 Kurang 

25 ≤  × < 50 Cukup 

50 ≤  × < 75 Baik 

75 < × ≤ 100 Sangat Baik 



 
 

5. Menentukan persentase jumlah siswa yang berada pada kategori baik dan sangat 

baik dengan cara: %100x
n

f
p   

Keterangan: 

P = Persentase siswa yang berada pada kategori baik dan sangat baik 

f = Jumlah siswa yang berada pada kategori baik dang sangat baik 

n = Jumlah siswa 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan baik 

apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama 

pembelajaran.  

 

c. Analisis Data Respon Siswa 

Data tentang tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Data 

respon siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan melihat persentase 

dari respon siswa.  

Kriteria keberhasilan atau respons siswa dikatakan baik apabila minimal 75% 

siswa yang terlibat memberikan respons positif  terhadap pembelajaran model 

kooperatif tipe Group Investigation (GI). Data mengenai respons siswa dianalisis 

dengan menghitung persentase tiap pilihan respons dengan  menggunakan rumus : 

%100x
n

f
p   

Keterangan: 



 
 

 

P = Persentase respons siswa yang menjawab YA atau TIDAK  

f = Banyaknya siswa yang menjawab YA atau TIDAK 

n = Jumlah siswa 

2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Pengujian Hipotesis Penelitian 

1) Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji t satu 

sampel (One sample t-test). One sample t-test merupakan teknik analisis untuk 

membandingkan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji 

apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah 

sampel. Pada uji hipotesis ini, diambil satu sampel yang kemudian dianalisis 

apakah ada 

perbedaan rata-rata dari sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, 

yaitu 

H0  :   µ  ≤ 74   melawan H1  :   µ > 74 

Keterangan: 

µ : Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa  

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Ho diterima jika P-Value ≥ α dan H0 ditolak jika P-Value < α, dimana α = 5%. 

Jika P-Value < α berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 75. 



 
 

2) Sedangkan untuk pengujian hipotesis berdasarkan Ketuntasan Klasikal 

menggunakan uji proporsi. Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian 

hipotesis mengenai proporsi populasi yang didasarkan atas informasi sampelnya.  

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu 

populasi. 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

H0  :   µ  ≤  74% melawan H1  :   µ  >  74% 

Keterangan: 

µ : Parameter ketuntasan belajar secara klasikal 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Ho ditolak jika z > z(0,5-α) dan H0 diterima jika z ≤ z(0,5-α) dimana α = 5%. Jika z 

  z(0,5-α)  berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 75%. 

3. Analisis Keefektifan untuk setiap indikator keefektifan pembelajaran 

a. Hasil belajar matematika siswa 

Hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa > 74 (KKM 75). 

1. Ketuntasan belajar matematika siswa secara klasikal > 74. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

 

 



 
 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan baik apabila 

minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama 

pembelajaran. 

3. Respons siswa  

Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan 

pendekatan Group Investigation (GI) dikatakan positif, jika persentase respon siswa 

yang menjawab Setuju dan Sangat Setuju minimal 75%. 

 

  



 
 

  BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil tes 

kemampuan awal (pretest) dan (postest) peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model kooperatif tipe Group Investigation (GI)  pada pembelajaran 

matematika, hasil observasi aktivitas siswa, dan hasil angket respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. Deskripsi 

masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan sebagai berikut: 

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika  

1) Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa (Pretest) 

Dari hasil analisis deskriptif sebagaimana yang terlampir pada lampiran 

D, maka statistik skor hasil Pretest siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa 

pada pokok bahasan Sistem persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 

(SPLSV)  disajikan dalam Tabel 4.1 berikut. 

 

 



 
 

 

 

Tabel 4.1 Deskripsi Skor Hasil Pretest 

 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Skor Ideal 

Rentang Skor 

Skor Rata-Rata 

Standar Deviasi 

Variansi 

32 

30 

5 

100 

25 

17,6 

6,18 

38,26 

Sumber : Data Olah Lampiran D 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil pretest 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa pada pokok bahasan Sistem 

persamaan dan Pertidaksamaan linear satu variabel (SPLSV)  adalah 17,6  dari 

skor ideal 100 dengan standar deviasi 6,18. Skor yang dicapai siswa tersebar dari 

skor terendah 5 sampai dengan skor tertinggi 30 dengan rentang 25.  

Jika skor hasil pretest dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 

diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada Tabel 

4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Pretest 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

       

55       

        

        

         

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

32 

0 

0 

0 

0 

100 

0 

0 

0 

0 

Jumlah 32 100 

Sumber : Data Olah Lampiran D 



 
 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Sungguminasa, (100%) atau 32 siswa yang memperoleh skor hasil 

pretest pada kategori sangat rendah, sedangkan (0%) atau tidak ada siswa yang 

memperoleh skor hasil pretest pada kategori rendah, dan (0%) atau tidak ada 

siswa yang memperoleh skor hasil pretest pada kategori sedang, tinggi dan 

sangat tinggi. 

2) Hasil belajar Siswa setelah penerapan model kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) (Postest) 

 

Dari hasil analisis deskriptif sebagaimana yang terlampir pada lampiran 

D, maka statistik skor hasil Postest siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa 

setelah perlakuan yang diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) pada pokok bahasan Sistem persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel (SPLSV)  disajikan dalam Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah  

Diterapkan Model kooperatif tipe Group Investigation (GI)  

(Postest) 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Skor Ideal 

Rentang Skor 

Skor Rata-Rata 

Standar Deviasi 

Variansi 

32 

100 

56 

100 

44 

83,5 

10,4 

108,19 

Sumber : Data Olah Lampiran D 

 



 
 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa setelah diterapkan model 

kooperatif tipe Group Investigation (GI)  pada pokok bahasan Sistem persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu variabel (SPLSV)  adalah 83,5 dari skor ideal 100 

dengan standar deviasi 10,4. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 

56 sampai dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 44.  

Jika skor hasil Postest dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 

diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada Tabel 

4.4 berikut 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Tes Hasil Belajar 

Matematika Siswa Setelah Diterapkan Model kooperatif tipe 

Goup Investigation (GI) (Postest) 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

       

55       

        

        

         

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

0 

3 

4 

12 

13 

0 

9 

13 

37 

41 

Jumlah 32 100 

Sumber : Data Olah Lampiran D 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Sungguminasa, tidak ada siswa pada kategori sangat rendah, (9%) atau 

3 siswa yang skor hasil belajarnya berada pada kategori rendah, (13%) atau 4 

siswa yang skor hasil belajarnya berada pada kategori  sedang, (37%) atau 12 

siswa yang skor hasil belajarnya berada pada kategori  tinggi dan (41%) atau 13 

siswa pada kategori sangat tinggi. Jika skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 



 
 

83,5 dikonversi ke dalam lima kategori, maka skor rata-rata hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa setelah diajar dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) umumnya berada 

dalam kategori tinggi.  

Untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar matematika setelah 

perlakuan (Postest) dengan menggunakan model kooperatif tipe group 

investigation (GI) dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Model kooperatif tipe Group Investigation (GI)  

(Postest) 

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase (%) 

       

         

Tidak Tuntas 

Tuntas 

3 

29 

9 

91 

Sumber : Data Olah Lampiran D 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 3 orang atau 9% dari jumlah 

siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 29 

atau 91% dari jumlah siswa. Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil 

belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Sungguminasa setelah diterapkan model kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa 

secara klasikal yaitu   75%. 

3) Deskripsi Normalized Gain atau peningkatan hasil belajar matematika Siswa 

setelah diterapkan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

 



 
 

Data hasil pretest dan hasil postest siswa selanjutnya dihitung dengan 

menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa setelah diterapkan model kooperatif tipe Group Investigation (GI)  

pada pembelajaran matematika. Hasil pengolaan data yang telah dilakukan 

(lampiran D) menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain 

ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Group Investigation (GI)  adalah 0,8. 

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 3 Sungguminasa 

Koefisien normalisasi gain Klasifikasi Frekuensi Persentase (%) 

g < 0,3 

0,3 ≤ g < 0,7 

g ≥ 0,7 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

0 

3 

29 

0 

9 

91 

Jumlah  30 100 

Sumber : Data Olah Lampiran D 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang 

nilai gainnya   0,3 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada 

kategori rendah, dan (9%) atau ada  siswa yang nilai gainnya berada pada 

interval 0,3   g  0,7 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada 

kategori sedang. Kemudian (91%) atau ada 29 siswa yang nilai gainnya   0,7 

yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi. Jika rata-

rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,8 dikonversi kedalam 3 kategori di atas, 



 
 

maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada kategori tinggi. Itu artinya 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa setelah diterapkan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

umumnya berada pada kategori tinggi. 

b. Deskripsi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Matematika 

melalui Model kooperatif tipe group investigation (GI) 

 

Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui persentase rata-rata keaktifan 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. Hasil pengamatan aktivitas siswa 

melalui model kooperatif tipe Group Investigation (GI) selama 4 kali pertemuan 

dinyatakan dalam persentase sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Selama Mengikuti 

Pembelajaran Matematika Melalui Model kooperatif tipe group 

investigation (GI) 

 

No. 
Komponen yang diamati 

Pertemuan Rata-

rata 

 

(%) I II III IV V VI 

Aktivitas Positif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. 

Siswa yang hadir pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung 

31 31 29 29 30 93,75 

2. 

Siswa mendengarkan dan 

merespon materi yang di 

jelaskan guru 

30 30 29 29 29,5 92,18 

3. 

Siswa yang aktif dalam 

belajar dan mengerjakan 

tugas dan diskusi 

28 28 28 28 28 87,5 



 
 

Sumber : Data Olah Lampiran D 

 

Dari tabel 4.7 di atas dapat kita lihat rata-rata persentase aktivitas siswa 

untuk setiap pertemuan: 

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu 93,75% 

2. Siswa mendengarkan dan merespon materi yang di jelaskan guru yaitu 

92,18% 

3. Siswa yang aktif dalam belajar dan mengerjakan tugas dan diskusi kelompok  

yaitu 87,5% 

kelompok P 

 

R 

 

E 

 

T 

 

E 

 

S 

P 

 

O 

 

S 

 

T 

 

E 

 

S 

4. 

Siswa mendiskusikan 

masalah yang ada dalam 

LKS 

25 27 27 28 26,75 83,59 

5. 

Siswa yang berpartisipasi 

aktif dalam proses 

pembelajaran 

(bertanya,menjawab, dan 

lain-lain) 

29 29 

 

28 

 

28 28,5 89,06 

6. 

Siswa yang mengajukan 

tanggapan dan komentar 

hasil kerja kelompok lain 

27 27 27 27 27 84,37 

7. 

Siswa yang saling 

memotivasi dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok 

28 28 28 28 28 87,5 

     

Rata-Rata Presentase 88,27 



 
 

4. Siswa mendiskusikan masalah yang ada dalam LKS yaitu 83,59%  

5. Siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

(bertanya,menjawab, dan lain lain) yaitu 89,06% 

6. Siswa yang mengajukan tanggapan dan komentar hasil kerja kelompok lain 

yaitu 84,37% 

7. Siswa yang saling memotivasi dalam mengerjakan tugas kelompok yaitu 

87,5% 

Sesuai dengan indikator aktivitas siswa yaitu siswa dikatakan aktif jika 

sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, dari Tabel 4.7 

dapat dilihat bahwa rata-rata persentase aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa dalam pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe 

group investigation (GI) adalah 88,27% maka aktivitas siswa telah mencapai 

kriteria aktif atau sangat baik. 

c. Deskripsi Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika melalui 

Penerapan Model kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

 

Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

penerapan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) diperoleh melalui 

pemberian angket respon siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. 

Hasil analisis respon siswa selanjutnya disajikan dalam Tabel 4.8 berikut:  

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.8 Persentase Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika 

melalui Penerapan Model kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

No. Uraian 

Frekuensi 

Respon 

Siswa 

Persentase 

(%) 

Ya  Tidak Ya Tidak 

1. 

Apakah Anda menyukai pelajaran 

matematika dengan model Kooperatif 

Tipe Group Investigation (GI)? 

30 2 94 6 

2. 

Apakah pembelajaran  matematika 

melalui model Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) merupakan hal baru 

yang Anda alami? 

32 0 100 0 

3. 

Apakah Anda menyukai cara mengajar 

yang diterapkan guru dalam proses 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model Kooperatif Tipe 

Group Investigation (GI)? 

32 0 100 0 

4. 

 

Dapatkah Anda memahami materi yang 

diajarkan oleh guru melalui model 

matematika dengan model Kooperatif 

Tipe Group Investigation (GI) 

32 0 100 0 

5. 

Apakah Anda menyukai LKS yang 

digunakan pada saat pembelajaran 

matematika dengan model Kooperatif 

Tipe Group Investigation (GI)? 

32 0 100 0 



 
 

6. 

Apakah dengan menerapkan model 

Kooperatif Tipe Group Investigation 

(GI) dalam pembelajaran membuat anda 

menjadi siswa yang aktif?  

31 1 97 3 

7. 

Apakah Anda merasakan ada kemajuan 

setelah diterapkan model Kooperatif 

Tipe Group Investigation (GI)? 

 

32 0 100 0 

8. 

Apakah anda merasa  kesulitan dalam 

mengingat materi yang telah diajarkan 

dalam pembelajaran matematika 

melalui model Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) 

7 25 22 78 

 Jumlah 713 87 

 Rata-Rata 89 11 

Sumber : Data Olah Lampiran D 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Group Investigation 

(GI) yang menunjukkan bahwa: 

1. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang menyatakan menyukai pelajaran 

matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe group investigation 

(GI) yaitu 94%. 

2. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang menyatakan pembelajaran melalui 

model kooperatif tipe group investigation (GI) merupakan hal baru yang anda 

alami yaitu 100%. 



 
 

3. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang menyukai cara mengajar yang 

diterapkan guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

kooperatif tipe group investigation (GI) yaitu 100%. 

4. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang menyatakan memahami materi 

yang diajarkan oleh guru melalui model kooperatif tipe group investigation 

(GI) yaitu 100%. 

5. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang menyatakan menyukai LKS yang 

digunakan pada saat pembelajaran melalui model kooperatif tipe group 

investigation (GI) yaitu 100%. 

6. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang pembelajaran matematika melalui 

model kooperatif tipe group investigation (GI) membuat siswa menjadi aktif 

yaitu 97%. 

7. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang menyatakan ada kemajuan setelah 

diterapkan model kooperatif tipe group investigation (GI) yaitu 100%. 

8. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang menyatakan  merasa  kesulitan 

dalam mengingat materi yang telah diajarkan dalam pembelajaran matematika 

melalui model Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) yaitu 7% 

Secara umum rata-rata siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa  

memberi respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe group investigation (GI), dengan rata-rata persentase respon siswa 

adalah 89%. Dengan demikian respon siswa yang diajar dengan pendekatan ini 



 
 

dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respon siswa yakni ≥ 75% 

memberikan respon positif. 

 

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada bab III. Sebelum dilakukan uji hipotesis maka 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan hasil 

perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 24 diperoleh hasil sebagai 

berikut 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar 

siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: P ≥ α 

Jika Pvalue  ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue  < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,  hasil analisis skor rata-rata 

untuk pretest  menunjukkan  nilai pvalue > α yaitu 0,13 > 0,05 dan skor rata-rata untuk 

posttest menunjukkan nilai pvalue > α yaitu 0,06 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

dilihat pada lampiran D.skor pretest dan posttest termasuk kategori normal. Untuk 

data selengkapnya dapat  

b. Uji Gain 

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model kooperatif tipe group 



 
 

investigation (GI). Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada 

lampiran D menunjukan bahwa indeks gain = 0,80. Hal ini berarti indeks gain berada 

pada interval g ≥ 0,7, dengan demikian disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar 

dikategorikan Tinggi. 

c. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah 

model kooperatif tipe group investigation (GI) efektif diterapkan dalam pembelajaran 

matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa. 

1. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif 

tipe group investigation (GI) secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji 

proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut ; 

 H0: π ≤ 74 melawan H1: π > 74 

Keterangan : 

   : Parameter ketuntasan belajar matematika secara klasikal 

Pengujian ketuntasan  klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 

prorporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% 

diperoleh Z tabel = 0,9817  berarti H1 diterima karena diperoleh Zhitung = 2,09, 

artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan    % dari 

keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Dari analisis diatas dapat disimpulkan 

bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe group investigation (GI) telah memenuhi kriteria keaktifan. 



 
 

2. Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model 

kooperatif tipe group investigation (GI) dihitung dengan menggunakan uji-t one 

sample test yang dirumuskan dengan hipotesis ssebagai berikut : 

 H0  :           melawan H1  :           

Keterangan: 

 g = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa nilai p(s ig.2-

tailed) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa lebih dari 0,29. Ini berarti 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar 

siswa berada pada kategori tinggi. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 

maka pada bagian  ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial. 

 

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) ketuntasan belajar siswa serta 

peningkatannya, (2) aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika, (3), respon 



 
 

siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe 

group investigation (GI). Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar Siswa  

1) Hasil tes kemampuan awal Siswa (Pretest)   

Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan awal siswa 

termasuk dalam kategori sangat rendah dengan skor rata-rata 17,16 dan standar 

deviasi 6,18. Hasil ini juga menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Sungguminasa yang mengikuti pretest, 32 siswa atau 100% 

memperoleh skor pada kategori sangat rendah dan tidak ada  siswa yang 

memperoleh nilai sedang atau tinggi. Sehingga dapat di disimpulkan bahwa hasil 

tes kemampuan awal siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. 

2) Hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe group 

investigation (GI) 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah 

diterapkan pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe group 

investigation (GI) menunjukkan bahwa terdapat 29 siswa dari jumlah 

keseluruhan siswa atau 90,62% siswa mencapai ketuntasan individu (mendapat 

skor minimal 75). Sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan minimal 

atau individu sebanyak 3 orang atau 9,37%. Dengan kata lain hasil belajar siswa 

setelah diterapkan model kooperatif tipe group investigation (GI) mengalami 

peningkatan dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.  



 
 

3) Normalized gain atau peningkatan hasil belajar matematika Siswa setelah 

diterapkan model kooperatif tipe group investigation (GI) 

 

Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan 

bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah 

diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe group investigation (GI) 

adalah 0,80. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Sungguminasa setelah diterapkan model kooperatif tipe group 

investigation (GI) umumnya berada pada kategori tinggi karena nilai gainnya 

berada pada interval  g ≥ 0,7. 

 

b. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui 

penerapan model kooperatif tipe group investigation (GI) pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Sungguminassa menunjukkan bahwa siswa aktif, dimana diperoleh bahwa 

rata-rata persentase aktivitas siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan 

terakhir adalah 88,27% telah memenuhi kriteria yakni sekurang-kurangnya 75% 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir siswa yang diobservasi telah 

melaksanakan aktivitas dalam model kooperatif tipe group investigation (GI) sesuai 

yang diharapkan. 

 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran Group 

Investigation (GI) menunjukkan bahwa siswa tidak canggung dalam bekerja sama 



 
 

menyelesaikan suatu masalah maupun pada saat mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya, saling memberi dan menerima pendapat, bagi siswa yang merasa 

mampu akan memberikan masukan yang berarti bagi teman kelompoknya pada saat 

melakukan diskusi maupun mengemukakan pendapat, saling memberikan dukungan 

serta menghargai pendapat orang lain. Hal ini disebabkan karena sebelum 

pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan Group Investigation 

(GI) siswa diberikan motivasi dan bimbingan tentang bagaimana belajar kelompok 

Dalam Group Investigation (GI), kualitas proses pembelajaran dapat 

dikembangkan, karena dengan perangkat pembelajaran yang dirancang, guru tidak 

lagi menjadi sumber informasi sebanyak-banyaknya siswa. Guru membimbing 

diskusi, memberi pertanyaan, dan membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam kegiatan pembelajaran siswa berusaha untuk menjawab permasalahan yang 

dihadapi, sehingga siswa menjadi aktif dan suasana pembelajaran di kelas menjadi 

kondusif. 

 

c. Respons siswa 

Hasil analisis data respons siswa yang didapatkan setelah melakukan 

penelitian ini menunjukkan adanya respons yang positif. Dari sejumlah  aspek yang 

ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru dengan 

menggunakan model kooperatif tipe group investigation (GI), siswa merasa lebih 

berani mengeluarkan pendapat dan merasakan ada kemajuan setelah diterapkan 

model kooperatif tipe group investigation (GI) dalam pembelajaran matematika. 



 
 

Secara umum, rata-rata keseluruhan persentase respon siswa sebesar 89%. Hal ini 

tergolong respon positif sebagaimana standar yang telah ditentukan yakni  75%. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil belajar 

dimana nilai gainnya lebih dari atau sama dengan 0.3, aktivitas siswa  75% yakni 

88,27%, serta respon siswa terhadap model kooperatif tipe group investigation (GI) 

 75% yakni 88,27% Sehingga ketiga aspek indikator keefektifan telah terpenuhi 

maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

“model kooperatif tipe group investigation (GI) efektif diterapkan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa”. 

 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan postest telah 

memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji 

hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena nilai p 

>  = 0,05 (lampiran D).  

 Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk 

digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan 

Normalized gain pada data pretest dan data postest. Pengujian Normalized gain 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diberi perlakuan.  



 
 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan 

sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data postest. 

(Lampiran D) telah diperoleh nilai P = 0,000 < 0,05 =  , sehingga H0 ditolak dan H  

diterima, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah 

diterapkan model kooperatif tipe group investigation (GI) pada pembelajaran 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa dimana nilai gainnya lebih 

dari 0,29. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model 

kooperatif tipe group investigation (GI) secara klasikal lebih dari 74% dengan 

menggunakan uji proporsi (Lampiran D) diperoleh nilai Zhitung   Ztabel = 2,155 > 

0,9817  , yang berarti bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan model kooperatif 

tipe group investigation (GI)  tuntas secara klasikal.  

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 

mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa “Model kooperatif tipe group investigation (GI)  efektif 

diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa.”. 

Adapun kaitannya hasil penelitian yang saya lakukan dengan hasil penelitian 

relevan yaitu dengan menggunakan model yang sama yaitu Group Investigation (GI) 

dan konsep atau langkah-langkah pembelajaran yang sama disini terbukti bahwa 

menggunakan pembelajaran model kooperatif tipe Group Investigation (GI) itu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan mencapai KKM yang telah ditentukan oleh 



 
 

pihak sekolah, begitu pun keaktifan siswa dengan menggunakan model ini siswa 

lebih aktif dan kondusif dalam mengikuti pembelajaran. Kaitannya yang terakhir 

dengan penelitian relevan yaitu banyak siswa yang merespon baik pembelajaran 

dengan menggunakan model kooperatif Group Investigation (GI). 

  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) efektif diterapkan  dalam  pembelajaran  matematika  pada 

siswa kelas VIIB  SMP Negeri 3 Sungguminassa Hal ini berdasarkan dari 

Keefektifan pembelajaran matematika: 

1. Ketuntasan hasil belajar siswa yaitu dari 32 orang siswa sebagai subjek 

penelitian terdapat  29 (91%)  yang tuntas dan  3 (9%) yang tidak tuntas  

secara  perorangan. Ini berarti bahwa siswa dikelas VIIB  SMP Negeri 3 

Sungguminasa telah mencapai  ketuntasan  secara  klasikal  dimana 

ketuntasan  klasikal tercapai apabila minimal 75 siswa dikelas tersebut telah 

mencapai skor ketuntasan minimal. 

2. Rata-rata persentase aktivitas siswa dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan terakhir telah memenuhi kriteria aktif yakni 88,27% siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran dimana kriteria aktif minimal mencapai 

75%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum dari pertemuan pertama 

sampai pertemuan terakhir telah melaksanakan aktivitas dalam penerapan 

model kooperatif tipe Group Investigation (GI) sesuai yang diharapkan. 



 
 

3. Pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe Group Investigation 

(GI) pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 3 Sungguminasa mendapat respons 

positif dengan rata-rata persentase sebesar 89%. Hal ini tergolong respons 

positif sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu   75%.. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan: 

1. Pembelajaran matematika materi sistem persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel (SPLSV) melalui penerapan model kooperatif tipe  

Group Investigation (GI) dapat diterapkan oleh guru sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan pengembangan 

pengetahuan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Keberhasilan peneliti yang menerapkan model kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) hanya materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linear 

satu variabel (SPLSV) sehingga diharapkan pada peneliti yang ingin 

melakukan penelitian dengan metode kooperatif tipe Group Investigation 

(GI) agar menerapkannya pada materi yang lain agar kita dapat mengetahui 

bersama  materi apa saja yang cocok dengan model kooperatif tipe Group 

Investigation (GI). 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Sungguminasa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas    : VII (Tujuh) 

Semester  : 1 (Satu) 

Materi pokok  : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear  Satu Variabel  

Kurikulum Acuan : 2013 

Alokasi Waktu : 120 menit ( Pertemuan I) 

 

A. Kompetensi Inti 

 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. 

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. 

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. 

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

 

 

 

 



 
 

B. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi  

3.6  Menjelaskan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel 

dan penyelesaiannya 

 

4.6   Membuat dan menyelesaikan 

model matematika dari masalah 

nyata yang berkaitan dengan 

persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel. 

Pertemuan I 

1. Menemukan pengertian konsep 

tentang perbedaan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan pengamatan, dan penugasan maka tujuan yang diharapkan 

adalah Peserta didik Dapat : 

 Menemukan konsep persamaan linear satu variabel 

 Menemukan konsep kesetaraan linear satu variabel dengan benar 

 

D. Materi Ajar 

 Menemukan konsep kalimat terbuka dan kalimat tertutup 

E. Metode Pembelajaran 

Model   : Kooperatif tipe Group Investigation (GI)  

Pendekatan : Saintifik 

Metode  : Diskusi kelompok, dan Pemberian Tuga 

F. Sumber belajar 

-  

1. Buku siswa Matematika Kurikulum 2013 Abdur Rahman Dkk halaman  

2. Buku bahan ajar, yaitu buku Matematika Kelas VII Semester 1 kurikulum 2013, 

 Abdur Rahman Dkk 

3. Buku referensi lain. 

4. http://www.proprofs.com/quiz-school/story.php?title=bpersamaan-linier-rumadi 

5. http://terserahja.blogspot.co.id/2009/01/blog-post.html 

http://www.proprofs.com/quiz-school/story.php?title=bpersamaan-linier-rumadi


 
 

G. Media pembelajaran 

1. Media 

 -  Buku Paket 

2. alat dan bahan 

 -Papan tulis dan spidol 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pertemuan 1  

 

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Keterangan 

Pendahuluan (10 Menit) 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

 

 

1. Menyiapkan peserta didik 

untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk 

berdo’a. 

2. Mengecek kehadiran 

siswa. 

3. Mengingatkan kembali 

siswa pada materi 

sebelumnya. 

4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberi 

motivasi siswa. 

 Menjawab salam dari guru 

dan berdo’a bersama menurut 

keyakinan masing-masing. 

 

 Menyampaikan kehadirannya. 

 

 

 

 Mendengarkan dan mencatat 

apa yang disampaikan oleh 

guru. 

Orientasi 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi 

 

 

 

 

Motivasi 

Kegiatan Inti (100 Menit) 

Fase 2: Menyajikan Informasi 

 

 

1. Menyajikan informasi 

(materi). 
 Mencatat dan memperhatikan 

penjelasan dari guru terkait 

materi yang disampaikan. 

 

2. Memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya jika 

ada hal-hal yang tidak 

dipahami. 

 Menanyakan apa yang tidak 

dipahami. 

 

Fase 3: Membentuk kelompok-kelompok belajar 

3. Membentuk siswa dalam 

kelompok-kelompok 
 Mengikuti instruksi guru utuk 

menentukan kelompoknya. 

 

langkah ke-1 



 
 

belajar yang terdiri 4 – 6 

orang. 

4. Meminta siswa untuk 

mengatur posisi sesuai 

dengan kelompoknya 

masing-masing. 

5. Membagikan LKS kepada 

masing-masing kelompok. 

 

 Mengambil tempat dan 

berkumpul bersama teman 

kelompoknya. 

 

 Memperoleh LKS 

GI 

 

 

 

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

6. Memberi kesempatan 

siswa untuk membaca dan 

memahami petunjuk pada 

buku siswa dan masalah 

kontekstual pada buku 

siswa, kemudian memberi 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya terkait hal 

yang belum dipahami. Jika 

ada siswa yang 

mengajukan pertanyaan, 

maka guru akan 

menjawabnya. 

7. Memberi kesempatan 

siswa untuk dapat 

menyelesaikan masalah 

pada LKS dan menyiapkan 

laporan akhir . 

8. Setelah menyelesaikan 

LKS, siswa diberi 

kesempatan untuk 

mempresentasekan hasil 

belajar didepan kelas  

 Membaca dan memahami 

masalah yang ada pada buku 

siswa dan LKS, serta 

mengajukan pertanyaan tentang 

hal yang belum dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menyiapkan laporan akhir. 

 

 

 

 

 

 Memperesentasekan hasil 

kerja kelompok di depan kelas 

Langkah ke-2 

ke-3 dan ke-6  

GI 

 

 (Mengamati, 

Menanya dan 

Mencoba) 

 

 

 

 

Langkah ke-4 

GI 

(Mengasosiasi

kan) 

Langkah ke-5 

GI 

 

Fase 5: Evaluasi 

9. Setelah masing-masing 

kelompok 

mempresentasekan hasil 

diskusinya, guru mengecek 

pemahaman peserta didik 

dengan memberikan 

pertanyaan tentang materi 

yang diajarkan 

10. Guru dan peserta didik 

 Siswa menjawab pertanyaan 

dari guru tentang materi yang 

sudah dipresentasekan 

Langkah ke-6 

GI (Menalar) 



 
 

melakukan refleksi 

pembelajaran 

Penutup (10 Menit) 

Fase 6: Memberikan Penghargaan 

11. Memberikan penghargaan 

pada setiap kelompok 

12. Guru menginformasikan 

materi pelajaran 

selanjutnya  

13. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam  

 Mendengarkan dan 

memperhati guru 

 

 

 

 

 Siswa menjawab salam  

 

 

               Sungguminasa,     November  2018 

Guru Pamong, Mahasiswa, 

 

 

 

 

Ruheng Sangga, S.Pd. 

NIP. 197111111995011002 

 

 

 

 

Hermawan B 

NIM. 10536485314 

 

 

  



 
 

DATA NILAI TES HASIL BELAJAR 

No. Nama Pretest Postest Gain 

1. Abdul Fatta Marzuq 15 80 0.76 

2. Adha Yudha Prasetyo 20 83 0.79 

3. Angsel Leo Dwiputra. I. 15 87 0.85 

4. Athiyyah Syadza Ramadhani 25 85 0.80 

5. Awal Ridwansyah 10 80 0.78 

6. Dewi Rezky Amalia 25 90 0.87 

7. Dui Suci Ramadani 20 90 0.88 

8. Fadilah Ramadhani 20 93 0.91 

9. Farhan Renaldi Ho 5 75 0.74 

10. Hafisa 10 94 0.93 

11. Izzatul Adzkiyah Syam 25 100 1.00 

12. Kamsar 10 56 0.51 

13. Mia Febriyanti 20 85 0.81 

14. Muh. Aidil Prasetyo 10 75 0.72 

15. Muh. Farid Hidayah 16 80 0.76 

16. Muh. Rafli Ismail 18 60 0.51 

17. Muh. Waldi W 15 80 0.76 

18. Muhammad Kautsar Tajrian 20 87 0.84 

19. Muhammad Zulfikar 10 80 0.78 

20. Nazwa 15 94 0.93 



 
 

21. Nur Hikma 10 94 0.93 

22. Nur Salsa Nabila 30 80 0.71 

23. Nurul Ramadhani Tajuddin 25 90 0.87 

24. Putri Saharani 30 95 0.93 

25. Raaya Arief 15 87 0.85 

26. Rezky Amelia 20 90 0.88 

27. Ridho Farhan Fayiz 15 76 0.72 

28. Sabri 10 60 0.56 

29. Salsabila Tuljannah T 20 90 0.88 

30. Santri Andini 15 76 0.72 

31. Selvi Tri Jayanti 20 90 0.88 

32. Siska Indah Sari 15 90 0.88 

 



 
 



 
 

 



 
 

TES HASIL BELAJAR (PRETEST) 

Mata Pelajaran           : Matematika 

Kelas/Semester : VII/1 

Waktu  : 80 Menit 

Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan linear satu variabel 

Petunjuk soal: 

1. Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Jawablah soal-soal berikut ini pada lembar jawaban yang disediakan. 

3. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya pada 

kemampuan sendiri. 

4. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih muda. 

5. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpul. 

Soal: 

1. Tentukan penyelesaian dari persamaan berikut 

a. x + 4 = 20 

b. 10 = x – 5 

2. Kahfi memakan 8 kue brownis  dan Yusuf memakan 15 kue brownis dari 

kemasan yang baru di buka. Mereka berdua menyisakan 30  kue brownis di 

dalam kemasan. Tulis persamaan dan tentukan penyelesaiannya untuk 

mengetahui kue brownis dalam kemasan semula. 

3. Tentukan ukuran setiap sudut pada segitiga.!  

 a   a = 2mo 

                        b = (m+ 10)o 

 

   c = mo 

b c 

 

4. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan linear satu variabel x – 12 = 

2x +36  

 



 
 

TES HASIL BELAJAR (POSTEST) 

Mata Pelajaran           : Matematika 

Kelas/Semester : VII/1 

Waktu  : 80 Menit 

Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan linear satu variabel 

Petunjuk soal: 

6. Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

7. Jawablah soal-soal berikut ini pada lembar jawaban yang disediakan. 

8. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya pada 

kemampuan sendiri. 

9. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih muda. 

10. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpul. 

Soal: 

1. Tentukan penyelesaian dari persamaan berikut 

c. x + 4 = 7 

d. 8 = x – 7 

2. Kahfi memakan 8 kue bolu dan Yusuf memakan 11 kue bolu dari kemasan 

yang baru di buka. Mereka berdua menyisakan 23 kue bolu di dalam kemasan. 

Tulis persamaan dan tentukan penyelesaiannya untuk mengetahui kue bolu 

dalam kemasan semula. 

3. Tentukan penyelesaian dari persamaan 2(x – 4) + 5x = 34 

4. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan linear satu variable 5m + 4 

= 2m +16 

 

 

 

  



 
 

Kisi-Kisi Soal Postest dan Pretest 

Kompetensi Dasar Indikator 
Jumlah 

Soal 
Skor 

3.6     Memahami dan 

Menyelesaikan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel 
 

 

1. Memahami  

Konsep Persamaan 

Linear Satu 

Variabel 

 

 

1 10 

4.6    Membuat dan 

menyelesaikan model 

matematika dari 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear 

satu variabel. 

2. Menyelesaikan 

persamaan 

menggunakan 

penjumlahan atau 

pengurangan 

1 15 

3. Menyelesaikan 

persamaan 

menggunakan 

perkalian atau 

pembagian 

 

2 

 

30 

Total 55 



 
 

  



 
 

 

 

  



 
 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

  



 
 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

  



 
 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

ANALISIS DESKRIPTIF DAN DATA INFERENSIAL 

 

A. Analisis Deskriptif 

Pretest, Posttest dan Gain 

 

Statistics 

 Pretest Posttest Gain 

N Valid 32 32 32 

Missing 0 0 0 

Mean 17.16 83.50 .8037 

Std. Error of 

Mean 

1.094 1.839 .02075 

Median 15.50 86.00 .8250 

Mode 15
a
 90 .88 

Std. Deviation 6.186 10.402 .11740 

Variance 38.265 108.194 .014 

Range 25 44 .49 

Minimum 5 56 .51 

Maximum 30 100 1.00 

Sum 549 2672 25.72 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

Pretest 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

5 1 3.1 3.1 3.1 

10 7 21.9 21.9 25.0 

15 8 25.0 25.0 50.0 

16 1 3.1 3.1 53.1 

18 1 3.1 3.1 56.3 

20 8 25.0 25.0 81.3 

25 4 12.5 12.5 93.8 

30 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  



 
 

 

Posttest 

 
Frequenc

y 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

56 1 3.1 3.1 3.1 

60 2 6.3 6.3 9.4 

75 2 6.3 6.3 15.6 

76 2 6.3 6.3 21.9 

80 6 18.8 18.8 40.6 

83 1 3.1 3.1 43.8 

85 2 6.3 6.3 50.0 

87 3 9.4 9.4 59.4 

90 7 21.9 21.9 81.3 

93 1 3.1 3.1 84.4 

94 3 9.4 9.4 93.8 

95 1 3.1 3.1 96.9 

100 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Gain 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

.51 1 3.1 3.1 3.1 

.51 1 3.1 3.1 6.3 

.56 1 3.1 3.1 9.4 

.71 1 3.1 3.1 12.5 

.72 2 6.3 6.3 18.8 

.72 1 3.1 3.1 21.9 

.74 1 3.1 3.1 25.0 

.76 1 3.1 3.1 28.1 

.76 2 6.3 6.3 34.4 

.78 2 6.3 6.3 40.6 

.79 1 3.1 3.1 43.8 

.80 1 3.1 3.1 46.9 

.81 1 3.1 3.1 50.0 



 
 

.84 1 3.1 3.1 53.1 

.85 2 6.3 6.3 59.4 

.87 2 6.3 6.3 65.6 

.88 4 12.5 12.5 78.1 

.88 1 3.1 3.1 81.3 

.91 1 3.1 3.1 84.4 

.93 1 3.1 3.1 87.5 

.93 1 3.1 3.1 90.6 

.93 2 6.3 6.3 96.9 

1.00 1 3.1 3.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Histogram 

 

 
 

 



 
 

 

 
 



 
 

B. Analisis Inferensial 

1. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .136 32 .137 .941 32 .083 

Posttest .150 32 .067 .896 32 .005 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji T 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 75 

t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pretest -52.897 31 .000 -57.844 -60.07 -55.61 

Posttest 4.623 31 .000 8.500 4.75 12.25 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pretest 32 17.16 6.186 1.094 

Posttest 32 83.50 10.402 1.839 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0.3 

t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Gain 24.271 31 .000 .50371 .4614 .5460 

 

 

 

 



 
 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Gain 32 .8037 .11740 .02075 

 

3. Uji Proporsi (Uji Z) 
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Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran 

Matematika Melalui Model kooperatif tipe group investigation (GI) 

 

No. 
Komponen yang diamati 

Pertemuan Rata-

rata 

 

(%) I II III IV V VI 

Aktivitas Positif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

 

R 

 

E 

 

T 

 

E 

 

S 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

 

O 

 

S 

 

T 

 

E 

 

S 

  

1. 

Siswa yang hadir pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung 

31 31 29 29 30 93,75 

2. 

Siswa mendengarkan dan 

merespon materi yang di 

jelaskan guru 

30 30 29 29 29,5 92,18 

3. 

Siswa yang aktif dalam 

belajar dan mengerjakan 

tugas dan diskusi kelompok 

28 28 28 28 28 87,5 

4. 

Siswa mendiskusikan 

masalah yang ada dalam 

LKS 

25 27 27 28 26,75 83,59 

5. 

Siswa yang berpartisipasi 

aktif dalam proses 

pembelajaran 

(bertanya,menjawab, dan 

lain-lain) 

29 29 

 

28 

 

28 28,5 89,06 

6. 

Siswa yang mengajukan 

tanggapan dan komentar 

hasil kerja kelompok lain 

27 27 27 27 27 84,37 

7. 
Siswa yang saling 

memotivasi dalam 
28 28 28 28 28 87,5 



 
 

 

 

mengerjakan tugas 

kelompok 

     

Rata-Rata Presentase 88,27 



 
 

Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran dengan  

Model  Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 

No. Uraian 

Frekuensi Respon 

Siswa 
Persentase (%) 

Ya  Tidak Ya Tidak 

1. 

Apakah Anda menyukai pelajaran 

matematika dengan model 

Kooperatif Tipe Group Investigation 

(GI)? 

30 2 94 6 

2. 

Apakah pembelajaran  matematika 

melalui model Kooperatif Tipe 

Group Investigation (GI) merupakan 

hal baru yang Anda alami? 

32 0 100 0 

3. 

Apakah Anda menyukai cara 

mengajar yang diterapkan guru 

dalam proses pembelajaran 

matematika dengan menggunakan 

model Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI)? 

32 0 100 0 

4. 

 

Dapatkah Anda memahami materi 

yang diajarkan oleh guru melalui 

model matematika dengan model 

Kooperatif Tipe Group Investigation 

(GI) 

32 0 100 0 

5. 

Apakah Anda menyukai LKS yang 

digunakan pada saat pembelajaran 

matematika dengan model 

Kooperatif Tipe Group Investigation 

32 0 100 0 



 
 

(GI)? 

6. 

Apakah dengan menerapkan model 

Kooperatif Tipe Group Investigation 

(GI) dalam pembelajaran membuat anda 

menjadi siswa yang aktif?  

31 1 97 3 

7. 

Apakah Anda merasakan ada 

kemajuan setelah diterapkan model 

Kooperatif Tipe Group Investigation 

(GI)? 

 

32 0 100 0 

8. 

Apakah anda merasa  kesulitan dalam 

mengingat materi yang telah diajarkan 

dalam pembelajaran matematika melalui 

model Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) 

7 25 22 78 

 Jumlah 713 87 

 Rata-Rata 89 11 
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

 Latar Belakang
 Rumusan Masalah

 Tujuan Penelitian
 Manfaat Penelitian

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 3

Sungguminasa dari 31 jumlah siswa masih banyak yang kesulitan pada

mata pelajaran matematika serta masih banyak siswa yang kesulitan

dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang ada pada materi

aljabar, hal ini terlihat dari nilai rata-rata siswa khususnya pada kelas

VII G yang diperoleh pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018

hanya mencapai 60,45 sedangkan yang menjadi Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah adalah 75.

 

 Bagaimana ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Sungguminasa melaui penerapan model kooperatif tipe

Group Investigation  (GI)?

 Bagaimana aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa

dalam mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan model 

kooperatif tipe Group Investigation  (GI)?

 Bagaimana respons siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa

dalam mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan model 

kooperatif tipe Group Investigation  (GI)

 

 

 Ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Sungguminasa melalui penerapan model kooperatif tipe Group 
Investigation  (GI).

 Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa melalui

penerapan model kooperatif tipe Group Investigation  (GI).

 Respons siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa melalui

penerapan model kooperatif tipe Group Investigation  (GI).

 

 Bagi siswa, dengan penerapan model kooperatif tipe Group Investigation  (GI) ini

dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam berkreativitas dan meningkatkan

hasil belajar matematika serta pengembangkan keterampilan siswa.

 Bagi guru, sebagai masukan untuk menggunakan model kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika

siswa.

 Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukan yang membangun dalam

rangka meningkatkan mutu pembelajaran matematika.

 Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan dan referensi pada penelitian

selanjutnya guna mengkaji masalah yang serumpun dengan penelitian ini.

 

 



 
 

 

A. Kajian Teori
 Efektivitas Pembelajaran
 Pembelajaran Kooperatif
 Group Investigation 

B. Kerangka Pikir
C. Hipotesis Penelitian

 

 Ketuntasan hasil belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila lebih dari atau

sama dengan 60% memperoleh nilai minimal 75

 Aktivitas belajar adalah interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa sehingga

menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan keterampilan yang dapat

diamati melalui perhatian siswa, dan kerjasama siswa dalam kelompok. Adapun standar

ketercapaian untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika

dengan menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) yaitu 75%.

 Respons siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa terhadap

pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menerapkan model kooperatif tipe

Group Investigation (GI). Adapun standar ketercapaian untuk mengetahui seberapa

besar respons siswa yaitu 75% yang mengatakan setuju dan sangat setuju.

 

 

1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik

2. Menyajikan informasi

3. Mengorganisir peserta didik kedalam tim-tim belajar

4. Membantu kerja tim dan belajar

5. Mengevaluasi

6. Memberikan pengakuan atau penghargaan

Sintaks Pembelajaran Kooperatif

 

Langkah-langkah Pembelajaran Group Investigation (GI)

 Tahap Seleksi Topik

 Tahap Perencanaan Kerjasama

 Tahap Implementasi

 Tahap Analisis dan Sintesis

 Tahap Penyajian Hasil Akhir

 Tahap Evaluasi

 

 

 

 Hipotesis Mayor : Berdasarkan kajian pustaka dan

kerangka pikir, maka rumusan hipotesis pada penelitian ini

adalah: Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

Group Investigation (GI) efektif dalam pembelajaran

matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 3

Sungguminasa.

 Hipotesis Minor : 

 H0 : µ ≤ 74,5% melawan H1 : µ > 74,5%

 

  



 
 

 



 Jenis Penelitian

 Variabel DAN Desain

Penelitian

 Defenisi Operasional

Variabel

 Instrumen Penelitian

 Teknik Pengumpulan

Data

 Teknik Analisis Data

 

 JENIS PENELITIAN 

“penelitian pre-eksperimental dengan desain one-group pretest-

posttest”

 VARIABEL DAN DESAIN PENELITIAN

“Variabel terikat yang akan diteliti adalah ketercapaian hasil 

belajar matematika siswa, aktivitas siswa dan respon siswa, 

sedangkan perlakuan/treatment adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation (GI).”

“Desain pada penelitian ini adalah satu kelompok pretest- posttest (The 

one group pretest-posttest design) yang termasuk dalam penelitian pra

eksperimental. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:”

Tabel.3.1 The one group pretest-posttest

Pretest Treatment Posttest

  X   

 

 

 DEFENISI OPERASIONAL VARIABEL

“Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah Hasil belajar

siswa , Aktivitas belajar , Respons siswa.”

 INSTRUMEN PENELITIAN

“Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes

Hasil Belajar, Lembar Observasi (Aktivitas Siswa), Angket respon
siswa.”

 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

“Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik observasi, tes hasil belajar dan penyebaran
angket “

 TEKNIK ANALISIS DATA

“Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial”

 



 Hasil Penelitian

 Pembahasan

 

 

A. Analisis Deskriptif

 Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa sebelum dan Setelah

Diterapkan Model kooperatif tipe Group Investigation (GI) 

Statistik
Nilai Statistik

pretest

Nilai Statistik

postest

Ukuran Sampel

Skor Tertinggi

Skor Terendah

Skor Ideal

Rentang Skor

Skor Rata-Rata

Standar Deviasi

Variansi

32

30

5

100

25

17,6

6,18

38,26

32

100

56

100

44

83,5

10,4

108,19

 

 Deskripsi Observasi Aktivitas Siswa

Sesuai dengan indikator aktivitas siswa yaitu siswa

dikatakan aktif jika sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat

aktif dalam pembelajaran, dari Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa

rata-rata persentase aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 3

Sungguminasa dalam pembelajaran matematika melalui

model kooperatif tipe group investigation (GI) adalah 88,27%

maka aktivitas siswa telah mencapai kriteria aktif atau sangat

baik.

 

 



 
 

 

 Deskripsi Respon Siswa

Secara umum rata-rata siswa kelas VII SMP Negeri 3

Sungguminasa memberi respon positif terhadap pelaksanaan

pembelajaran melalui model kooperatif tipe group

investigation (GI), dengan rata-rata persentase respon siswa

adalah 89%. Dengan demikian respon siswa yang diajar

dengan pendekatan ini dapat dikatakan efektif karena telah

memenuhi kriteria respon siswa yakni ≥ 75% memberikan

respon positif

 

B. Analisis Inferensial

 Uji Normalitas

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor
rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai pvalue > α yaitu 0,13 > 0,05 dan
skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai pvalue > α yaitu 0,06 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest dan posttest termasuk
kategori normal.

 Uji Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model kooperatif
tipe group investigation (GI). Dari hasil pengujian Normalized gain yang
dapat dilihat pada lampiran D menunjukan bahwa indeks gain = 0,80. Hal
ini berarti indeks gain berada pada interval g ≥ 0,7, dengan demikian
disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar dikategorikan Tinggi.

 

 Kesimpulan
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat

diambil kesimpulan bahwa penerapan model kooperatif tipe Group Investigation (GI)
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIIB SMP Negeri
3 Sungguminassa Hal ini berdasarkan dari Keefektifan pembelajaran matematika:

 Ketuntasan hasil belajar siswa yaitu dari 32 orang siswa sebagai subjek penelitian
terdapat 29 (91%) yang tuntas dan 3 (9%) yang tidak tuntas secara perorangan. Ini
berarti bahwa siswa dikelas VIIB SMP Negeri 3 Sungguminasa telah mencapai
ketuntasan secara klasikal dimana ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75%
siswa dikelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

 Rata-rata persentase aktivitas siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir
telah memenuhi kriteria aktif yakni 88,27% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dimana kriteria aktif minimal mencapai 75%. Hal ini menunjukkan bahwa
secara umum dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir telah melaksanakan
aktivitas dalam penerapan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) sesuai yang
diharapkan.

 Pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada
siswa kelas VIIB SMP Negeri 3 Sungguminasa mendapat respon positif dengan rata-rata
persentase sebesar 89%. Hal ini tergolong respon positif sebagaimana standar yang telah
ditentukan yaitu  75%..

 

 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan:

 Pembelajaran matematika materi sistem persamaan dan pertidaksamaan

linear satu variabel (SPLSV) melalui penerapan model kooperatif tipe Group

Investigation (GI) dapat diterapkan oleh guru sebagai salah satu upaya untuk

meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan pengembangan

pengetahuan siswa dalam proses pembelajaran.

 Keberhasilan peneliti yang menerapkan model kooperatif tipe Group

Investigation (GI) hanya materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linear

satu variabel (SPLSV) sehingga diharapkan pada peneliti yang ingin melakukan

penelitian dengan mettode kooperatif tipe Group Investigation (GI) agar

menerapkannya pada materi yang lain agar kita dapat mengetahui bersama

materi apa saja yang cocok dengan model kooperatif tipe Group Investigation

(GI).
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